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MOTTO 

 

 
“Berikan kemudahan, jangan membuat kesulitan, sampaikan kabar gembira, 

jangan membuat orang-orang lari dari Islam.”1 

 
 

 

  

                                                           
1 Imam Az-Zabidi, Ringkasan Hadis Shahih Al-Bukhari, (Jakarta: Pustaka Amani, 2002),  

hal. 38 

https://islam.nu.or.id/hikmah/ketika-ali-bin-abi-thalib-ditanya-tentang-keutamaan-ilmu-dan-harta-b0rlT
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ABSTRAK 

NOVITA WULANSARI, Hubungan antara Toleransi Beragama dan Sikap Sosial 

dengan Motivasi Belajar Agama Peserta Didik Kelas XI SMAN 1 Sleman. Tesis. 

Yogyakarta: Program Magister Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022. 

Agama sarat dengan nilai-nilai yang diyakini mampu mengontrol setiap 

tindakan seseorang. Oleh karenanya, memiliki motivasi yang tinggi untuk 

mempelajarinya merupakan hal yang sangat penting. Sejumlah riset menunjukan 

bahwa motivasi belajar merupakan hal yang esensial dalam setiap tindakan. 

Diantara faktor yang turut menentukan motivasi belajar agama adalah toleransi 

beragama dan sikap sosial. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji hubungan 

antara ketiganya, yaitu antara toleransi beragama dan motivasi beragama, antara 

sikap sosial dan motivasi beragama, dan antara toleransi beragama dan sikap sosial 

secara bersamaan dengan motivasi belajar agama. 

Penelitian ini merupakan penelitian kausalitas dengan data kuantitatif. 

Penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik Cluster Random 

Sampling sehingga dari 246 orang, terdapat 141 orang sebagai sampelnya. 

Instrumen yang digunakan meliputi: skala motivasi belajar agama, skala toleransi 

beragama, dan skala sikap sosial. 

Hasil penelitian menunjukkan: 1) motivasi belajar agama subjek penelitian 

berada dalam kategori sedang (41,1% dari 141 orang). 2) toleransi beragama subjek 

penelitian berada dalam kategori tinggi (64,5% dari 141 orang). 3) sikap sosial 

subjek penelitian berada dalam kategori tinggi (36,9% dari 141 orang). 4) Terdapat 

hubungan positif dan signifikan antara toleransi beragama dan motivasi belajar 

agama peserta didik kelas XI SMAN 1 Sleman (rx1,y = 0,372, p = 0,000 < 0,05), 

dimana peningkatan toleransi beragama akan diikuti oleh peningkatan motivasi 

belajar agama.5) Terdapat hubungan positif dan signifikan antara sikap sosial 

dengan motivasi belajar agama peserta didik kelas XI SMAN 1 Sleman (rx2,y = 

0,601, p = 0,000 < 0,05), dimana peningkatan sikap sosial diikuti oleh peningkatan 

motivasi belajar agama. 6) Terdapat hubungan positif dan signifikan antara 

toleransi beragama dan sikap sosial peserta didik dengan motivasi belajar agama 

kelas XI SMAN 1 Sleman. (r=0,621, p= 0,000<0,05) hal ini menunjukkan adanya 

hubungan antara variabel tersebut. Kontribusi secara simultan variabel toleransi 

beragama dan sikap sosial peserta didik terhadap motivasi belajar agama peserta 

didik kelas XI SMAN 1 Sleman adalah 37,7% sedangkan 62,7% lainnya ditentukan 

oleh variabel lain. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat kontribusi simultan 

variabel toleransi beragama dan sikap sosial terhadap motivasi belajar agama. 

 

Kata Kunci : Motivasi Belajar Agama, Toleransi Beragama, Sikap Sosial 
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ABSTRACT 

NOVITA WULANSARI, The Relationship between Religious Tolerance and 

Social Attitudes with Religious Learning Motivation for Class XI Students of 

SMAN 1 Sleman. Thesis. Yogyakarta: Masters Program in Islamic Education, 

Faculty of Tarbiyah and Teacher Training at UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2022. 

Religion is full of values that are believed to be able to control a person's 

every action. Therefore, having a high motivation to learn it is very important. A 

number of studies show that motivation to learn is essential in every action. Among 

the factors that determine the motivation to study religion are religious tolerance 

and social attitudes. The purpose of this study was to examine the relationship 

between the three, namely between religious tolerance and religious motivation, 

between social attitudes and religious motivation, and between religious tolerance 

and social attitudes simultaneously with religious learning motivation. 

This research is a causal research with quantitative data. Determination of 

the sample is carried out using the Cluster Random Sampling technique so that from 

the 246 people, there are 141 people as the sample. The instruments used include: 

religious motivation scale, religious tolerance scale, and social attitude scale. 

The results showed: 1) the religious learning motivation of the research 

subjects was in the moderate category (41.1% of 141 people). 2) religious tolerance 

of research subjects is in the high category (64.5% of 141 people). 3) the social 

attitudes of the research subjects were in the high category (36.9% of 141 people). 

4) There is a positive and significant relationship between religious tolerance and 

religious learning motivation of students in class XI SMAN 1 Sleman (rx1, y = 

0.372, p = 0.000 <0.05), where an increase in religious tolerance will be followed 

by an increase in religious learning motivation.5 ) There is a positive and significant 

relationship between social attitudes and religious learning motivation of students 

in class XI SMAN 1 Sleman (rx2, y = 0.601, p = 0.000 <0.05), where an increase 

in social attitudes is followed by an increase in religious learning motivation. 6) 

There is a positive and significant relationship between religious tolerance and 

students' social attitudes with religious learning motivation for class XI SMAN 1 

Sleman. (r = 0.621, p = 0.000 <0.05) this indicates a relationship between these 

variables. The simultaneous contribution of the variable of religious tolerance and 

social attitudes of students to the motivation to study religion of class XI students 

of SMAN 1 Sleman is 37.7% while the other 62.7% is determined by other 

variables. So it can be concluded that there is a simultaneous contribution of 

religious tolerance variables and social attitudes to the motivation to learn religion. 

 

Keywords: Motivation to Study Religion, Religious Tolerance, Social Attitude 
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 بِسْمِ اللهِ ال
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sesuatu hal yang penting bagi kehidupan dan 

dipandang sebagai suatu kebutuhan yang harus dipenuhi. Pendidikan mempunyai 

kontribusi tinggi dalam mencetak SDM yang bermutu unggul. Melalui pendidikan 

akan merubah diri menjadi lebih baik dari segi tingkah laku maupun sikap, baik 

dari pendidikan formal maupun informal.2 Pendidikan merupakan sebuah upaya 

yang direncanakan dalam proses bimbingan dan pembelajaran bagi individu agar 

berkembang dan tumbuh menjadi manusia yang mandiri, bertanggung jawab, 

kreatif, berilmu, sehat dan berakhlak mulia.3 

Salah satu hal yang menjadi parameter untuk meningkatkan sebuah 

kemajuan dalam berbagai aspek kehidupan adalah kualitas dari sumber daya 

manusia itu sendiri. Peserta didik yang memiliki kualitas akan memiliki potensi 

yang besar dalam membangun kehidupan yang bermutu dan lebih baik. Sebaliknya 

apabila manusia memiliki daya yang kurang bermutu dan buruk maka tentu akan 

sulit untuk mewujudkan suatu kehidupan yang lebih baik. Kualitas manusia itu 

sendiri akan mempengaruhi tingkah laku, sikap, pandangan hidup serta hal yang 

berkaitan tentang diri dan lingkungan sekitar dan seluruh aspek kehidupan.4 

                                                           
2 Karolis Rista, Pentingnya Pendidikan Dan Meningkatkan Motivasi Belajar Anak, Jurnal 

Abdikarya: Jurnal Karya Pengabdian Dosen dan Mahasiswa, Vol 01 No 02, hal. 139. 
3 Inanna, Peran pendidikan dalam membangun karakter bangsa yang bermoral, Jekpend: 

Jurnal Ekonomi dan Pendidikan Vol 1 No 1, hal 28 
4Ngainun Naim, Islam dan Pluralisme Agama (Dinamika Perebutan Makna), (Yogyakarta: 

Aura Pustaka, 2015), hal. 226. 
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Meningkatkan kualitas manusia bisa dilakukan dengan banyak cara  yaitu bisa 

dengan pendidikan dan motivasi diri dalam belajar. 

Motivasi merupakan sesuatu hal yang penting dikarenakan motivasi 

merupakan penggerak atau hasrat seseorang dalam bertindak atau melakukan 

sesuatu hal. hal tersebut juga diungkapkan oleh Riyono abwah motivasi merupakan 

suatu kekuatan yang mendorong seseorang mengerjakan sesuatu, menentukan 

seberapa kuat dorongab tersebut dan mengerahkan tujuan dari suatu perilaku.5 

Motivasi belajar merupakan rangsangan yang mengarahkan peserta didik 

pada pemahaman bagaimana mencapai tujuan-tujuan. Motivasi belajar ini penting 

dikarenakan dalam belajar perlu adanya sebuah dorongan atau usaha-usaha dari 

orang tersebut untuk melaksanakan proses belajar sehingga adanya partisipasi 

dalam belajar. Motivasi belajar agama   adalah alat dan usaha yang mengarahkan 

siswa dalam mencapai tujuan-tujuan dalam belajar agama secara lebih mendalam. 

Tidak hanya itu, motivasi belajar agama   juga merupakan suatu alat penggerak 

yang terdapat dalam diri peserta didik agar bisa meningkatkan, mengarahkan dan 

memperbaiki sikap serta perbuatan belajar agama secara lebih mendalam yang 

ditunjukkan selama proses pembelajaran.6  

Manusia merupakan makhluk yang memiliki banyak permasalahan yang 

terjadi didalam kehidupan. Setiap orang memiliki cara masing-masing untuk 

memecahkan masalah, salah satunya dengan cara memiliki dan menjalankan agama 

yang baik. Orang yang memiliki agama dan menjalankan agama dengan baik 

                                                           
5  Nurussakinah Daulay, Motivasi dan Kemandirian Belajar Pada Mahasiswa Baru, Al 

Hikmah: Jurnal Agama dan Ilmu Pengetahuan, Vol. 18 No 1, April 2018, hal. 24 
6 Aidil Adha, Hubungan Motivasi Belajar dengan sikap sosial siswa pada mata pelajaran 

PKn Kelas XI IPS DI SMANegeri 7 Kota Jambi, skripsi, Universitas Jambi 2018, hal. 7. 
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memiliki ketahanan dalam menghadapi setiap permasalahan yang terjadi dalam 

kehidupan, batin menjadi lebih tenang, tidak mudah cemas dan putus asa dengan 

hidup serta setiap tindakan yang dilakukan tidak merugikan orang lain. Apabila ada 

orang yang jauh dari agama maka akan lebih mudah cemas dan merasa tidak tenang 

dalam menghadapi masalah kehidupan.7 

Motivasi belajar agama ini tidak langsung ada didalam diri peserta didik, 

akan tetapi ada beberapa faktor yang mempengaruhi yaitu salah satunya adalah 

toleransi beragama. Toleransi beragama memberikan kontribusi dalam 

memunculkan motivasi belajar agama. Toleransi merupakan suatu keharusan yang 

harus melekat di dalam diri warga Indonesia untuk mengamalkan Pancasila dengan 

baik dengan membuat kehidupan warga Indonesia menjadi lebih tentram. Toleransi 

juga perlu dilakukan antar siswa untuk menumbuhkan rasa toleransi sejak dini 

dengan memberikan kebebasan dalam beragama seperti dalam pasal 29 UUD 1945. 

Toleransi antar siswa akan terwujud apabila ada sikap saling menghormati dan 

menghargai agama yang dianut oleh pihak lain. Toleransi bukan berarti 

mencampuradukkan ajaran yang satu dengan yang lainnya, namun ajaran murni 

dari agama tersebut harus dijaga dengan baik.8 

Selain itu dalam agama Islam sendiri sebenarnya juga tidak memaksakan 

dalam memeluk atau mengambil Islam dengan cara dan dalam keadaan apapun. 

“Tak ada paksaan dalam agama. Sungguh jelas beda kebenaran dari kesesatan. 

Maka barangsiapa menolak setan dan beriman kepada Allah maka ia benar-benar 

                                                           
7 Sarinah, Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), Hal. 23 
8  Agung Suharyanto, “Peran Pendidikan Kewarganegaraan Dalam Membina Sikap 

Toleransi Antar Siswa”, Jurnal Ilmu Pemerintahan dan Sosial Politik 2 (1) (2014) : 192-2003, hal. 

194 
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berpegang pada pegangan yang sangat kuat yang tak akan pernah putus. Dan Allah 

Maha Mendengar Maha Mengetahui.” Rasulullah Saw melaksanakan perintah ini 

dengan dan melarang para sahabatnya memaksa orang lain untuk memeluk Islam. 

Iman punya nilai yang tinggi bila terdapat kebebasan berkeyakinan.9 Al-Quran 

sebenarnya menghendaki manusia untuk mempunyai hubungan baik dengan orang 

lain. Seperti dalam Q.S(49:13) “Wahai manusia! sungguh kami ciptakan kalian 

dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan kami jadikan kalian berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku agar kalian saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 

yang paling mulia di antara kalian adalah orang yang paling takwa. Sungguh Allah 

Maha Mengetahui Maha Mengawasi.” Dari ayat tersebut dapat mengerti bahwa 

Tuhan menciptakan manusia dengan bersuku-suku dan berbangsa-bangsa. 

Meskipun beraneka ragam namun mereka berasal dari sumber yang sama. Manusia 

harus saling mengenal satu sama lain dengan mewujudkan hubungan yang baik dan 

tidak bersaing satu sama lain dengan iri hati, dengki dan kebencian. Oleh karena itu 

Islam menyingkirkan segala bentuk diskriminasi atas dasar konsep etnis, dan 

membangun saling kenal-mengenal antara sesama umat manusia sebagaimana 

terlihat sangat baik di periode permulaan sejarah Islam.10 

Selain toleransi beragama yang dapat mempengaruhi motivasi belajar 

agama   yaitu dengan adanya sikap sosial. Sering kali tanpa kita sadari kita lihat 

sikap sosial yang dilakukan oleh setiap individu. Sikap sosial secara umum sudah 

melekat didalam individu, karena manusia merupakan makhluk sosial. Makhluk 

                                                           
9 Interfidei, Islam dan Pluralisme Agama, (Yogyakarta: Institut DIAN/ Interfidei: 2017), 

hal. 40 
10 Interfidei, Islam dan Pluralisme Agama, (Yogyakarta: Institut DIAN/ Interfidei, 2017), 

hal. 41. 
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sosial merupakan makhluk yang satu sama lain saling membutuhkan dan tidak bisa 

hidup individu. Makhluk sosial merupakan makhluk yang bisa berkomunikasi 

dengan orang lain dan lingkungannya.11 Sedangkan sikap merupakan suatu 

kecenderungan yang menetap dalam diri seseorang sebagai suatu reaksi terhadap 

hal baik ataupun buruk. Sikap juga dapat dimaknai sebagai suatu kecenderungan 

untuk merespon dengan cara yang menyenangkan atau sebaliknya secara konsisten 

dengan hal tertentu. Sikap seseorang yang berjiwa spasial-religius berkembang 

dalam pola hidup yang menghubungkan antara dirinya dengan Allah Swt (hablum 

minallah) dan dengan masyarakatnya (hablum minannas). Hidup yang demikian 

menjadi sebuah dasar suatu sikap dan pandangan yang terlihat secara harmonis. 

Dasar tersebut dapat diperoleh dalam suatu proses pembelajaran.12 

Dalam Permendikbud No.21 tahun 2016 tentang Standar isi mendefinisikan 

sikap sosial sebagai sikap yang menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, 

disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 

jawab, resonsif dan proaktif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, 

keluarga, sekolah, masyarakat, dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, 

kawasan regional, dan kawasan internasional.13 Dari pengertian di atas dapat 

disimpulkan bahwa sikap sosial merupakan sikap yang menunjukkan perilaku 

peduli kepada orang lain dengan diwujudkan dengan tingkah laku. Hal tersebut 

sangat penting ada di dalam peserta didik. 

                                                           
11 Ibid., hal. 29. 
12  Zurqoni, Sikap Spiritual dan Sikap Sosial Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2019), hal. 53. 
13 Permendikbud nomor 21 tahun 2016 lampiran. 
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Salah satu hal yang menjadi parameter untuk meningkatkan sebuah 

kemajuan dalam berbagai aspek kehidupan adalah kualitas dari sumber daya 

manusia itu sendiri. Peserta didik yang memiliki kualitas akan memiliki potensi 

yang besar dalam membangun kehidupan yang bermutu dan lebih baik. Sebaliknya 

apabila manusia memiliki daya yang kurang bermutu dan buruk maka tentu akan 

sulit untuk mewujudkan suatu kehidupan yang lebih baik. Kualitas manusia itu 

sendiri akan mempengaruhi tingkah laku, sikap, pandangan hidup serta hal yang 

berkaitan tentang diri dan lingkungan sekitar dan seluruh aspek kehidupan.14 

Motivasi belajar agama   ini tidak serta merta langsung ada di dalam peserta 

didik, akan tetapi banyak faktor yang mendukung agar motivasi belajar ini ada di 

dalam peserta didik, yaitu dengan adanya toleransi beragama dan sikap sosial. 

toleransi beragama dan sikap sosial memberi kontribusi dalam memunculkan 

motivasi dalam diri peserta didik. Artinya, dengan adanya toleransi dan sikap sosial 

yang melekat di dalam seseorang maka hal tersebut akan meningkatkan motivasi 

belajar agama  . Seseorang yang memiliki toleransi beragama dan sikap sosial yang 

tinggi akan membuat individu tersebut semakin banyak belajar dan memiliki 

motivasi lebih dalam agama. 

Ketiga variabel yang telah dipaparkan tersebut ada di SMAN 1 Sleman.  

SMAN 1 Sleman memiliki berbagai macam siswa dan berbagai macam agama. 

SMAN 1 Sleman juga merupakan sekolahan yang plural dan yang secara tidak 

langsung mereka memiliki rasa toleransi beragama. Sekolah tersebut memiliki 

                                                           
14 Ngainun Naim, Islam dan Pluralisme Agama (Dinamika Perebutan Makna), 

(Yogyakarta: Aura Pustaka, 2015), hal. 226. 
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banyak kegiatan yang menyangkut tentang keagamaan, sosial, dan bahkan tentang 

toleransi beragama. Hidup yang damai tidak terlepas dari rasa toleransi yang 

mendasar dari setiap individu, hal tersebut juga terjadi pada siswa SMAN 1 Sleman. 

Sekolah tersebut juga memiliki sebuah wadah yang berkaitan tentang toleransi, 

yaitu suatu satgas toleransi. Satgas toleransi tersebut memiliki berbagai macam 

acara dan kegiatan yang berkolaborasi dengan OSIS dan kegiatan-kegiatan sekolah 

yang lain. Tentu saja hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

tentang perbedaan dan tujuan yang paling penting adalah menyiapkan siswa untuk 

membuat kehidupan yang damai meskipun dalam lingkungan yang penuh dengan 

perbedaan. 15 

Satgas toleransi di SMAN 1 Sleman merupakan sebuah wadah yang berisi 

siswa-siswa dan guru-guru pendamping yang memiliki berbagai macam kegiatan 

yang mendukung dan memupuk rasa toleransi dalam setiap siswa dan warga 

sekolah. Acara yang dibuat oleh satgas toleransi tidak hanya bertujuan untuk siswa 

SMAN 1 Sleman saja, akan tetapi juga seluruh warga SMAN 1 Sleman dan bahkan 

ada beberapa kegiatan yang bisa diikuti oleh umum.16 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan oleh peneliti mengenai toleransi 

yang ada di Indonesia, serta kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dan dibuat oleh 

SMAN 1 Sleman maka peneliti mengambil judul “Hubungan Toleransi Beragama 

Dan Sikap Sosial dengan Motivasi belajar agama   Peserta Didik Kelas XI SMAN 

1 Sleman”.  

  

                                                           
15 Observasi yang dilakukan di SMANegeri 1 Sleman 
16 Wawancara yang dilakukan di SMANegeri 1 Sleman 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang tersebut peneliti menentukan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Seberapa tinggi tingkat motivasi belajar agama   peserta didik kelas XI SMAN 

1 Sleman? 

2. Seberapa tinggi toleransi beragama peserta didik kelas XI SMAN 1 Sleman? 

3. Seberapa tinggi sikap sosial peserta didik kelas XI SMAN 1 Sleman? 

4. Apakah ada hubungan antara toleransi beragama dengan Motivasi belajar 

agama   peserta didik kelas XI SMAN 1 Sleman? 

5. Apakah ada hubungan antara sikap sosial peserta didik dengan Motivasi belajar 

agama   peserta didik kelas XI SMAN 1 Sleman? 

6. Apakah ada hubungan antara toleransi beragama dan sikap sosial dengan 

Motivasi belajar agama   peserta didik kelas XI SMAN 1 Sleman? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mendeskripsikan tingkat motivasi belajar agama   peserta didik 

kelas XI SMAN 1 Sleman 

b. Untuk mendeskripsikan tingkat toleransi beragama peserta didik kelas XI 

SMAN 1 Sleman 

c. Untuk mendeskripsikan tingkat sikap sosial peserta didik kelas XI 

SMAN 1 Sleman 

d. Untuk menguji tingkat hubungan antara toleransi beragama dengan 

Motivasi belajar agama   peserta didik kelas XI SMAN 1 Sleman 
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e. Untuk menguji tingkat hubungan antara sikap sosial peserta didik dengan 

Motivasi belajar agama    peserta didik kelas XI SMAN 1 Sleman 

f. Untuk menguji tingkat hubungan antara toleransi beragama dan sikap 

sosial dengan motivasi belajar agama   peserta didik kelas XI SMAN 1 

Sleman 

2. Manfaat penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini adalah: 

a. Secara teoretis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi ilmu  dan 

menambah wawasan dalam bidang ilmu pengetahuan terutama di 

bidang psikologi dan pendidikan agama islam, khususnya terkait 

dengan motivasi belajar agama  . 

b. Secara praktis 

1) Bagi siswa 

Penelitian ini diharapkan mampu memberi kontribusi sebagai 

bahan pengetahuan diri untuk meningkatkan toleransi beragama dan 

sikap sosial. 

2) Bagi guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan awal 

untuk meningkatkan motivasi belajar agama  .  

3) Bagi sekolah 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan kepada 

lembaga pendidikan tentang adanya hubungan positif antara sikap 
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toleransi beragama dan sikap sosial dengan motivasi belajar agama   

sehingga dapat membuat kebijakan agar meningkatkan toleransi 

beragama dan sikap sosial peserta didik. 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian ini merujuk pada beberapa sumber dan penelitian terdahulu yang 

pernah ada, antara lain: 

1. Jurnal yang ditulis oleh Nabila Hadi Syabibi, Fahmi Irfani, Kholil Nawawi yang 

berjudul “Hubungan Pemahaman Toleransi Beragama Terhadap Sikap Sosial 

Siswa”. Temuan dari penelitian tersebut adalah terdapat hubungan yang 

signifikan antara pemahaman toleransi beragama dengan sikap sosial siswa. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti 

tentang toleransi beragama dan sikap sosial. Perbedaannya adalah dalam 

penelitian ini ditambah dengan hubungan dengan motivasi belajar peserta 

didik.17 

2. Jurnal yang ditulis oleh Muhammad Yunus yang berjudul “Implementasi nilai-

nilai toleransi beragama pada pembelajaran pendidikan agama islam (studi pada 

SMP N 1 Amparita Kec. Tellu Limpoe Kab. Sidrap)”. Temuan dari penelitian 

tersebut adalah a) adanya kerjasama baik antar sesama muslim maupun 

nonmuslim, b) memiliki keimanan (religiois) yang tinggi, c) pemberian 

kesempatan untuk beribadah sesuai dengan kepercayaan masing-masing, d) 

memiliki karakter demokrasi, memberikan hak kepada pemeluk agama lain, e) 

                                                           
17 Nabila Hadi, dkk, Hubungan Pemahaman Toleransi Beragama terhadap Sikap Sosial 

Siswa, Annual Conference On Islamic Education anda Social Sains (ACIEDSS 2019), Vol 1 No 1 

(2019). 
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terciptanya kerukunan dan soldaritas yang baik antar siswa, antar guru, maupun 

antar siswa, guru dengan bagian sekolah lain seperti TU. Perbedaan dari 

penelitian ini adalah pada penelitian tersebut meneliti tentang implementasi 

nilai-nilai toleransi beragama dan penelitian tersebut merupakan penelitian 

kualitatif. Persamaan dari penelitian tersebut adalah sama-sama meneliti tentang 

toleransi beragama.18 

3. Jurnal yang ditulis oleh Fahmi Amri Harahap yang berjudul “Hubungan Sumber 

Belajar dan Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam di 

SMP Negeri 3 Binjai”. Temuan dari penelitian tersebut adalah hubungan antara 

variabel sumber belahar dengan hasil belajar Pendidikan Agama Islam di SMP 

N 3 Binjai adalah positif dan signifikan, serta besar hubungannya adalah 79,84% 

dengan taraf signifikan sangat tinggi. Hubungan antara variabel motivasi belajar 

dengan hasil hasil belajar pendidikan agama islam di SMP N 3 Binjai adalah 

positif dan siginifikanm serta hubungannya adalah sebesar 71,74% dengan taraf 

signifikansi tinggi. Hubungan sumber belajar dan motivasi belajar secara 

bersama-sama terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam di Pendidikan 

Agama di SMP N 3 Binjai adalah signifikan dan besar hubungannya adalah 

86,7% dengan taraf signifikansi sangat tinggi. Perbedaan dari penelitian ini 

adalah variabel sumber belajar dan hasul belajar pendidikan agama islam. 

                                                           
18 Muhammad Yunus, Implementasi Nilai-Nilai Toleransi Beragama Pada Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (Studi Pada SMP Negeri 1 Amparita Kec Tellu Limpoe Kab. Sidrap), AL-

ISHLAH, Jurnal Studi Pendidikan, Juli-Desember 2017, Vol XV, No. 20. 
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Sedangkan persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama salah satu 

variabelnya adalah motivasi belajar.19 

4. Jurnal yang ditulis oleh Rohimah Peni Adawiyah dan Herlina Siwi Widiana yang 

berjudul “Motivasi Belajar dalam Mempelajari Agama Islam Ditinjau dari 

Metode Pembelajaran”. Temuan dari penelitian tersebut adalah terdapat 

perbedaan motivasi belajar siswa dalam mempelajari Agama Islam yang sangat 

signifikan antara siswa yang diberi metode pembelajaran CD interaktif dan siswa 

yang diberi metode pembelajaran ceramah. Motivasi belajar siswa dalam 

mempelajari Agama Islam dengan metode pembelajaran menggunakan CD 

Interaktif lebih tinggi daripada metode pembelajaran ceramah. Penelitian ini dan 

penelitian yang peneliti lakukan terdapat beberapa persamaan dan perbedaaan. 

Persamaannya adalah keduanya membahas tentang motivasi belajar agama dan 

perbedaannya adalah variabel independen pada penelitian yang peneliti lakukan 

yaitu toleransi beragama dan sikap sosial peserta didik.20 

E. Hipotesis 

Berdasarkan dari kajian teori yang telah dijelaskan diatas maka dapat 

dikemukakan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan positif antara toleransi beragama dengan motivasi belajar 

agama   peserta didik kelas XI SMAN 1 Sleman. 

                                                           
19 Fahmi Amri Harahap, Hubungan Sumber Belajar dan Motivasi Belajar dengan Hasil 

Belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Binjai, At-Tazakki: Jurnal Kajian Ilmu 

Pendidikan Agama Islam dan Humaniora, Vol 1, No 1 2017, hal. 18. 
20 Rohimah dkk, Motivasi Belajar dalam Mempelajari Agama Islam Ditinjau dari Metode 

Pembelajaran, Fakultas Psikologi UAD, Jurnal Psikologi, Vol II, No 2 Desember 2009, hal. 163. 
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2. Terdapat hubungan positif antara sikap sosial peserta didik dengan motivasi 

belajar agama    peserta didik kelas XI SMAN 1 Sleman. 

3. Terdapat hubungan positif antara toleransi beragama dan sikap sosial dengan 

motivasi belajar agama   peserta didik kelas XI SMAN 1 Sleman. 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam mempermudah pemahaman tentang pokok pembahasan yang ada dalam 

penelitian ini, serta hasil akhir yang utuh dan sistematis maka sistematika yang 

digunakan dalam pembahasan ini adalah sebagai berikut: 

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman 

persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, halaman kata pengantar, halaman abstrak, halaman daftar isi, daftar 

tabel, dan data lampiran. 

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan sampai 

bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu kesatuan. Pada 

bagian ini peneliti menyajikan seluruh proses penelitiannya dalam lima bab. Pada 

tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari bab yang 

bersangkutan.  

Bab I berisi pendahuluan yang bertujuan untuk mengantarkan pembahasan ini 

secara global penulisan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan. 

Bab II berisi tentang kajian teori bertujuan untuk memperkuat penelitian 

tentang hubungan toleransi beragama dan sikap sosial dengan motivasi belajar 

agama   peserta didik kelas XI SMAN 1 Sleman Yogyakarta. 
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Bab III berisi metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, waktu 

penelitian, subjek penelitian, variabel penelitian, metode pengukuran data, 

instrumen, validitas dan reabilitas, teknik analisis data, dan uji asumsi. 

Bab IV berisi tentang Hasil dan Pembahasan yang berisi tentang laporan hasil 

penelitian dan pembahasan hasil penelitian tentang hubungan toleransi beragama 

dan sikap sosial dengan Motivasi belajar agama   peserta didik kelas XI SMAN 1 

Sleman 

Bab V berisi penutup yaitu kesimpulan dari penelitian yang dilakukan, saran-

saran. Adapun bagian akhir dari tesis ini adalah terdiri dari daftar pustaka, berkas-

berkas, lampiran-lampiran untuk memperjelas penyajian hasil penelitian. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data yang penulis dapatkan 

dalam penelitian yang berjudul “Hubungan Antara Toleransi Beragama dan Sikap 

Sosial dengan Motivasi Belajar Agama peserta didik kelas XI SMAN 1 Sleman”, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat motivasi belajar agama peserta didik kelas XI SMAN 1 Sleman pada 

kriteria “sangat rendah” sebanyak 7 peserta didik dengan presentase 5%, pada 

kriteria “rendah” sebanyak 26 peserta didik dengan presentase 18,4%, pada 

kriteria “sedang” sebanyak 58 peserta didik dengan presentase 41,1%, pada 

kriteria tinggi sebanyak 40 peserta didik dengan presentase 28,4%, pada 

kriteria “sangat tinggi” sebanyak 10 peserta didik dengan presentase 7,1%. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara umum peserta didik kelas XI SMAN 

1 Sleman memiliki motivasi belajar agama sedang dengan presentase 41,1%. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat motivasi belajar agama pada 

kategori sedang sebanyak 58 peserta didik dengan persentase sebesar 41,1%. 

2. Tingkat toleransi beragama peserta didik kelas XI SMAN 1 Sleman pada 

kategori “sangat rendah” sebanyak 8 peserta didik dengan presentase 5,7%, 

pada kategori “rendah” sebanyak 17 peserta didik dengan presentase 12,1%, 

pada kategori “sedang” sebanyak 25 peserta didik dengan presentase 17,7%, 

pada kategori “tinggi” sebanyak 91 peserta didik dengan presentase 64,5%, 

pada kategori “sangat tinggi” sebanyak 0 dengan presentase 0%. Sehingga 
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dapat disimpulkan bahwa peserta didik kelas XI SMAN 1 Sleman memiliki 

toleransi beragama tinggi dengan presentase 64,5%. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tingkat toleransi beragama berada pada kategori tinggi 

sebanyak 91 peserta didik atau 64,5%. 

3. Tingkat sikap sosial peserta didik kelas XI SMAN 1 Sleman pada kategori 

“sangat rendah” sebanyak 10 peserta didik dengan presentase sebesar 7,1 %, 

pada kategori rendah sebanyak 26 peserta didik dengan presentase 18,4 %, 

pada kategori “sedang” sebanyak 48 peserta didik dengan presentase 34,0 %, 

pada kategori “tinggi” sebanyak 52 peserta didik dengan presentase 36,9 %, 

pada kategori “sangat tinggi” sebanyak 5 peserta didik dengan presentase 

sebesar 3,5%. Sehingga dapat disimpulkan tingkat sikap sosial secara umum 

dikategorikan tinggi, dikarenakan 52 sampel peserta didik tersebut berada 

dikategorikan tinggi dengan persentase 36,9%. 

4. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara toleransi beragama dna 

motivasi belajar agama peserta didik kelas XI SMAN 1 Sleman (rx1,y = 0,372, 

p = 0,000 < 0,05). Yang artinya terdapat korelasi yang signifikan. Apabila 

peserta didik memiliki toleransi beragama yang tinggi maka motivasi belajar 

agama tinggi. 

5. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara sikap sosial dengan 

motivasi belajar agama peserta didik kelas XI SMAN 1 Sleman (rx2,y = 0,601, 

p = 0,000 < 0,05) yang artinya apabila peserta didik memiliki sikap sosial tinggi 

maka semakin tinggi pula motivasi belajar agama. 
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6. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara toleransi beragama dan 

sikap sosial peserta didik dengan motivasi belajar agama kelas XI SMAN 1 

Sleman. (R=0,621, p= 0,000<0,05) hal ini menunjukkan adanya hubungan 

antara tiga variabel tersebut. Kontribusi secara simultan variabel toleransi 

beragama dan sikap sosial peserta didik dengan motivasi belajar agama peserta 

didik kelas XI SMAN 1 Sleman adalah 37,7% sedangkan 62,7% lainnya 

ditentukan oleh variabel lain. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan antara toleransi beragama dan sikap sosial dengan motivasi belajar 

agama. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah diuraikan, 

maka peneliti memberikan saran antara lain: 

7. Bagi sekolah 

a. Sekolah hendaknya menjaga toleransi beragama peserta didik agar tingkat 

motivasi belajar agama tetap tinggi. 

b. Sekolah hendaknya tetap menjaga sikap sosial peserta didik agar tingkat 

motivasi belajar agama tetap tinggi. 

c. Sekolah hendaknya menjaga toleransi beragama dan sikap sosial secara 

bersama-sama agar tingkat motivasi belajar agama tetap tinggi. 

8. Bagi guru 

a. Guru hendaknya ikut menjaga toleransi peserta didik agar sikap 

toleransi peserta didik tetap terjaga. 
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b. Guru hendaknya ikut menjaga sikap sosial peserta didik agar sikap 

sosial peserta didik tetap terjaga. 

c. Guru hendaknya selalu aktif mengingatkan siswa agar siswa memiliki 

motivasi belajar agama. 

9. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti berharap penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu sumber 

data untuk penelitian selanjutnya. peneliti berharap bagi peneliti selanjutnya dapat 

memilih salah satu variabel yang berbeda agar penelitian dapat berkembang lebih 

luas. 
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